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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggunakan Hdroxypropylmetilcelullose (HPMC) sebagai 

adsorben untuk menghasilkan serbuk jeli teripang. Metode pembuatan 

serbuk menggunakan pengeringan oven pada suhu ± 50oC. Konsentrasi 

HPMC yang digunakan adalah 5%, 10%, 15% dan 20% dari berat jeli 

teripang yang digunakan. Serbuk yang dihasilkan, kemudian diuji 

higroskopisitas, laju alir, sudut diam dan indeks kompresibilitas. Serbuk ini 

dipersiapkan untuk pembuatan formula massa tablet. Formula massa tablet 

dievaluasi seperti uji pada serbuk. Campuran jeli teripang dengan HPMC 5% 

dan 10% terpilih untuk pembuatan serbuk karena memilki waktu pengeringan 

yang lebih cepat untuk mencapai kadar air 3-5%. Formula B dan C 

memenuhi persyaratan pada pembuatan massa tablet. 

 

Kata kunci : jeli teripang, pengeringan, HPMC, serbuk 

ix + 47 halaman ; gbr. ; tab. ; lamp. 

Bibliografi : 18 (1986-2006) 
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ABSTRACT 

 

This research the used Hdroxypropylmetilcelulose (HPMC) as adsorbent to 

produce Sea Cucumber jelly powder. Microwave drying at ± 50oC was used 

as method to make powder. The concentration of HPMC were 5%, 10%, 15% 

and 20% of Sea Cucumber jelly weight. The powder was tested the 

higroscopisity, compressibility index, flow rate and angle of respon. Those 

powder was prepared for creating tablet formulation and it was evaluated like 

test for powder. Combination of Sea Cucumber jelly with of HPMC 5% and 

10% were selected to make powder because they have faster drying time to 

achieve water content 3-5%. The B and C formulation can be used for 

creating tablet formulation.  

 

Keyword : Sea cucumber, drying, HPMC, powder 

ix + 47 page ; pict. ; tab. ; app. 

Bibliography : 18 (1986-2006) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 
 
 

Pengembangan potensi perairan di Indonesia cukup besar untuk 

dimanfaatkan sebagai sumber obat. Tumbuhan merupakan salah satu 

sumber daya alam potensial yang dikembangkan sebagai obat untuk 

memenuhi permintaan pasar, bahkan bukan hanya tumbuhan saja yang 

dapat dimanfatkan dan memiliki khasiat untuk obat, hewanpun dapat 

dimanfaatkan sebagai obat. Hal ini membuktikan bahwa hewan juga 

mempunyai peranan yang penting dalam dunia farmasi.  

Salah satu contoh hewan laut yang dimanfaatkan sebagai obat adalah 

teripang. Pemanfaatan teripang telah dikenal sebagai obat tradisional 500 

tahun lalu di kepulauan Langkawi Semenanjung Malaya-Malaysia. 

Pemerintah Malaysia telah melakukan riset sehingga dihasilkan ekstrak 

teripang.  

Ekstrak teripang berbentuk seperti jeli sehingga sering disebut dengan 

jeli teripang. Jeli teripang mudah digunakan, tetapi kurang stabil pada 

penyimpanan karena masih mengandung air yang mempunyai potensi 

terhidrolisis. Air juga merupakan media pertumbuhan mikroba sehingga 

diperlukan sediaan lain dalam bentuk kering agar diperoleh zat aktif yang 

lebih stabil pada penyimpanan. Sediaan kering tersebut dapat berupa serbuk.  

1 
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Pembuatan serbuk dari jeli teripang dapat dilakukan dengan proses 

pengeringan. Pengeringan adalah hilangnya air atau pelarut organik  dan 

dapat dilakukan dengan menambahkan adsorben, yaitu suatu zat yang dapat 

menyerap air dalam  jumlah besar tanpa menjadi basah (1,2).  Adsorben 

dicampur dengan cairan yang akan dikeringkan, kemudian dapat dicetak 

menjadi tablet (3). Pengunaan Hydroxylpropylmeticellulose (HPMC) sebagai 

adsorben pernah dicoba pada penelitian terdahulu (4), maka untuk 

pembuatan serbuk dari jeli teripang dicoba menggunakan HPMC sebagai 

adsorben. 

 

B. TUJUAN 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh adsorben HPMC 

terhadap proses pengeringan jeli teripang dan mempelajari proses 

pembuatan massa tablet dari serbuk jeli teripang. 

 

 

 

2 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. JELI TERIPANG 
 
 

Teripang merupakan salah satu anggota Echinodermata. Tubuh 

teripang bertekstur lunak, berdaging, berbentuk silindris memanjang seperti 

ketimun. Ukuran tubuh teripang berbeda-beda setiap jenisnya (5). 

Keuntungan dari teripang adalah untuk pengobatan penyakit kulit seperti 

eksim dan arthritis (6). Teripang yang biasa digunakan sebagai obat adalah 

teripang emas (sea-cucumber) dengan nama latin Stichopus hermanii (7). 

Jeli teripang memiliki kandungan protein, kolagen, glukosaminoglykan 

(GAGs), chondroitin, mukopolisakarida, omega 3 dan Omega 6, potasium, 

fosfor, kromonium, magnesium, kalium, besi sodium, asam amino, vitamin B 

(7). 

 

B. PENGERINGAN 
 
 
Pengeringan didefinisikan sebagai penghilangan cairan dari bahan 

dengan menggunakan panas dan dapat dilakukan dengan pemindahan 

cairan dari permukaan ke dalam fase uap yang belum jenuh. Pengeringan 

meliputi dua proses yaitu proses perpindahan panas dan massa. Panas 

dipindahkan dari bahan yang akan dikeringkan untuk memasok panas laten 

yang diperlukan untuk penguapan lembab. Permindahan massa dilibatkan 

Karakterisasi serbuk..., Heni Kusumawati, FMIPA UI, 2008. 
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dalam difusi air melalui bahan ke permukaan dan dari uap ke dalam aliran 

udara yang lewat (8,9). 

Metode pengeringan dapat berupa pengeringan oven maupun 

semprot. 

 

1. Pengering oven 
 
 
Jika zat padat mula-mula diletakkan pada oven pengering, maka zat 

tersebut akan menyerap panas dan meningkat temperaturnya. Pada waktu 

yang sama lembab mulai menguap sehingga cenderung mendinginkan zat 

padat yang mengering. Sesudah suatu periode penyesuaian awal, laju 

pemanasan dan pendinginan menjadi sama dan temperatur bahan pengering 

menjadi stabil (8). 

 

Gambar 1. Kurva tahap-tahap pengeringan 

Selama jumlah perpindahan panas oleh radiasi relatif kecil, temperatur 

menjadi sama dengan temperatur bola basah dari udara yang mengering.  

Karakterisasi serbuk..., Heni Kusumawati, FMIPA UI, 2008. 
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Periode penyesuaian awal digambarkan sebagai ruas AB pada (Gambar 1). 

Jika zat pada yang basah sejak awal berada pada temperatur yang lebih 

tinggi dari temperatur bola basah, maka zat tersebut mendingin mengikuti 

ruas A`B (8). 

Titik B menunjukkan temperatur distabilkan dan tetap konstan selama 

ada suatu lapisan tipis kelembaban yang tertinggal pada permukaan zat 

padat yang mengering. Antara titik B dan C, lembab yang menguap dari 

permukaan digantikan oleh air yang terdifusi dari bagian dalam zat padat 

pada laju yang sama dengan laju penguapan. Laju pengeringan adalah 

konstan dan waktu BC merupakan periode laju konstan (8). 

Titik C menunjukkan air permukaan tidak lagi digantikan pada laju 

yang cukup cepat untuk menahan suatu lapisan tipis secara terus-menerus 

(tidak terputus). Bintik-bintik kering mulai tampak, dan laju pengeringan mulai 

turun. Kandungan lembab di mana hal ini terjadi disebut kandungan lembab 

kritis. Antara titik C dan D, jumlah dan daerah bintik-bintik kering terus 

tumbuh, dan laju pengeringan mulai turun teratur. Waktu CD disebut periode 

penurunan laju pertama atau periode dari perngeringan permukaan tidak 

jenuh (8). 

Titik D menunjukkan lapisan tipis dari air di permukaan seluruhnya 

menguap dan laju pengeringan tergantung pada laju difusi kelembaban ke 

permukaan zat padat. Titik D dianggap titik kritis kedua. Antara titik D dan E 

laju pengeringan turun lebih cepat dari penurunan laju pertama dan waktu DE 

ini dinamakan periode penurunan laju kedua (8) 
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Bila laju pengeringan sama dengan nol mulai dari titik E dimulai 

periode kesetimbangan kelembaban dan zat padat berada dalam 

kesetimbangan dengan keselilingnya, yaitu temperatur dan kandungan 

lembab yang konstan. Pengeringan lebih lanjut setelah titik ini hanyalah 

membuang waktu dan energi (8). 

Keuntungan menggunakan pengeringan oven adalah 1) prosesnya 

cepat dan menggunakan suhu yang rendah, 2) efisiensi suhu sangat tinggi, 

tetapi selubung pengering dan udara tetap dingin, 3) alasnya tidak bergerak 

untuk menghindari masalah debu dan aus, 4)  perpindahan cairan berkurang 

karena keseragaman pemanasan dari massa yang basah (10) 

Kerugian menggunakan pengeringan oven adalah ukuran batch lebih 

kecil (± 25 kg) dari ukuran batch pada pengeringan fluidized bed dan adanya 

radiasi dari oven yang dapat menyebabkan pemanasan pada organ tubuh 

seperti mata (10). 

 

2. Pengering semprot 
 
 

Pengering semprot berbeda dengan kebanyakan pengering-pengering 

lain, di mana mereka hanya dapat menangani bahan-bahan cair seperti 

larutan, cairan kental dan pasta tipis (8). 

Keuntungan dari pengering semprot adalah sebagai berikut 1) partikel 

yang dihasilkan kecil, memberikan pemanasan pada sebagian besar area 

permukaan dan transfer massa, sehingga penguapan yang terjadi sangat 
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cepat, 2) droplet tidak mencapai temperatur tinggi karena penguapan yang 

terjadi sangat cepat, 3) karakteristik bentuk partikel  menjadikan hasil akhir 

bentuk bulk, 4) serbuk memiliki keseragaman ukuran partikel, 5) sifat alir dari 

hasil akhir baik dengan bentuk partikel yang sferik, 6) prosesnya 

menghasilkan serbuk yang kering dengan sifat alir yang baik (10). 

Kerugian dari pengering semprot adalah peralatannya mahal dan 

ketepatan panasnya cukup rendah, karena udara harus cukup panas ketika 

meninggalkan pengering untuk mencegah kondensasi lembab (10). 

 

C. HPMC 
 
 

n 
Gambar 2. Strukrur HPMC (11). 

di mana R adalah H atau CH3 atau CH3CH(OH)CH2 (11) 

Hyperomellose (HPMC) merupakan serbuk atau granul yang berwarna 

putih atau krem, tidak berbau dan tidak berasa.  HPMC dapat mengadsorpsi 

lembab dari udara. HPMC dapat digunakan sebagai pengikat, glidan dan 

lubrikan pada pembuatan tablet (2, 11). 

 

 

D. AVICEL PH 102 
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Gambar 3. Struktur selulosa mikrokristal (12) 

Selulosa mikorkristal (Avicel PH 102) berwarna putih atau hampir putih 

tidak berbau dan berbentuk granul. Avicel PH 102 dapat digunakan sebagai 

pengisi, penghancur, pengikat, lubrikan dan glidan (12, 13). 

 

E. SERBUK 
 
 
Serbuk adalah timbunan partikel-partikel padat di udara kering (3). 

Serbuk harus mempunyai sifat mudah mengalir dan dapat dcetak untuk 

dibuat menjadi tablet (2). Granul mengalir lebih baik dibanding dengan 

serbuk. Granul merupakan gumpalan-gumpalan dari partikel-partikel yang 

lebih kecil, umumnya berbentuk tidak merata dan menjadi partikel yang lebih 

besar (14). 

Karakteristik granul yang baik untuk dicetak menjadi tablet adalah 

sebagai berikut: 1) saat dicetak memberikan kekuatan fisik dan bentuk tablet, 

2) memberikan keseragaman distribusi semua bahan dalam formulasi, 3) 

ukuran partikel terdistribusi rata, 4) granul mempunyai sifat sferis dan cukup 
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kuat tanpa kerusakan, 5) bebas debu sehingga meminimalkan penyebaran 

serbuk selama pembuatan tablet (2). 

Massa tablet yang akan dicetak sebaiknya memperhatikan faktor 

bobot jenis massa, higroskopisitas, aliran massa, kompaktibilitas atau 

kompresibilitas dan kemampuan untuk terbasahi. Sifat-sifat akan 

mempengaruhi proses pembuatan bentuk sediaan dan merupakan 

pertimbangan yang penting ketika zat aktif merupakan bagian terbesar dari 

bentuk sediaan (15). 

Bobot jenis absolut dan bobot jenis bulk dari zat aktif sangat 

bermanfaat dalam menentukan ukuran akhir bentuk sediaan. Bobot jenis dari 

suatu padatan juga mempengaruhi sifat alirnya. Pada pencampuran dari 

berbagai macam padatan, perbedaan yang nyata pada bobot jenis absolut 

dari tiap komponen akan mengarah kepada pemisahan (15). 

Banyak zat aktif yang memiliki kecenderungan untuk menyerap uap air 

dari udara (higroskopisitas). Kandungan lembab dari suatu zat akan 

mempengaruhi sifat aliran, karakteristik kompresi dari serbuk dan kekerasan 

tablet. Pengetahuan laju dan lamanya kelemban diambil dari udara oleh zat 

akitf akan membantu formulator untuk mengambil tindakan yang tepat untuk 

mengantisipasi hal tersebut (15). 

Aliran yang baik dari serbuk atau granul yang siap dicetak berperan 

penting  dalam proses pencampuran dan keseragaman bobot tablet yang 

dicetak. Apabila zat aktif diketahui mempunyai sifat aliran yang buruk, maka 
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masalah ini dapat diatasi dengan pemilihan zat tambahan yang sesuai atau 

dibuat granul (15). 

Kompresibilitas dari suatu bahan diartikan sebagai kemampuan serbuk 

untuk berkurang volume di bawah tekanan, sedangkan kompaktibilitas adalah 

kemampuan serbuk untuk dapat dikempa menjadi tablet di bawah tekanan 

tertentu. Karakteristik kompresibilitas dan kompaktibilitas dari zat aktif sendiri 

atau bersama dengan zat tambahan harus dilakukan sebagai bagian dari 

evaluasi pra formulasi (15). 

Kemampuan untuk terbasahi akan mempengaruhi proses granular 

penetrasi larutan disolusi ke dalam tablet dan granul dan adhesi senyawa 

penyalut tablet. Kemampuan untuk terbasahi diartikan sebagai sudut kontak 

yang dapat diukur dengan meneteskan cairan pada suatu bahan. Semakin 

hidrofob sifat bahan tersebut, maka semakin besar sudut kontak yang 

dihasilkan dan nilai di atas 90o (menggunakan air) menunjukkan bahwa tidak 

ada atau hanya sedikit kemampuan untuk terbasahi secara spontan (15). 
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BAB III 

BAHAN DAN CARA KERJA 

 

A. ALAT 
 
 
Timbangan analitik (Sartorius), cawan uap, lumpang alu,  blender, 

ayakan 25 mesh , oven (Memmert), moisture balance (Adam AMB 50, 

Inggris), Flowmeter (Erweka GDT), bulk tapped density (Pharmeq), 

Kamera handphone Nokia N70 2 megapixel. 

 

B. BAHAN 
 
 
Jeli teripang (Biogene R & D Sdn Bhd), HPMC® (ShinEtsu), Avicel®  PH 

102. 

  

C. CARA KERJA 
 
 
1. Uji pendahuluan 
 
 

Uji pendahuluan dilakukan dengan mengukur kadar air dari jeli 

teripang. Kadar air diukur dengan menimbang jeli sebanyak ±10 gram (1 

sendok makan atau 10 ml) di cawan uap. Kemudian diukur kadar airnya 

dengan menggunakan alat moisture balance. Catat kadar air yang tertera.  
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2. Penentuan lama pengeringan dan jumlah adsorben yang digunakan 
 
 
Jeli teripang dan HPMC dicampur sehingga homogen. Konsentrasi 

HPMC yang digunakan adalah 5 %, 10 %, 15 % dan 20 % dari berat jeli  

teripang. Berat jeli teripang yang digunakan adalah ± 10 gram (10 ml atau 

satu sendok makan). Masing-masing campuran jeli teripang dan HPMC 

dikeringkan dalam oven pada suhu 50o±2oC. Sampel diambil setiap satu jam 

dan diukur kadar airnya dengan menggunakan alat moisture balance 

sehingga didapatkan kadar air 3-5%, kemudian dibuat kurva dengan memplot 

perbandingan antara kadar air dengan waktu pengeringan. 

 

3. Pembuatan serbuk  
 
 

Jeli teripang dan HPMC dicampur ke dalam lumpang, kemudian 

diaduk sehingga homogen. Konsentrasi HPMC yang digunakan merupakan 

konsentrasi terpilih karena memiliki waktu pengeringan yang lebih cepat 

dibandingkan dengan konsentrasi lainnya, yaitu konsentrasi 5% dan 10% dari 

berat jeli teripang. Kedua campuran tersebut dikeringkan dalam oven pada 

suhu 50o±2oC selama 8 jam. Lapisan tipis yang diperoleh setelah 

pengeringan diperkecil ukurannya dengan menggunakan blender, kemudian 

diayak dengan ayakan mesh 25.  
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4. Karakterisasi serbuk 
 
 
a. Pemerian  

 
 
Pemerian dilakukan dengan melihat sifat sifat organoleptis seperti 

warna, bau dan rasa dapat diamati dan dicatat  

 

b. Higroskopisitas  
 
 
Serbuk yang didapatkan dari hasil pengeringan campuran jeli teripang 

dan HPMC dipaparkan pada ruangan biasa dengan kelembaban yang telah 

diketahui. Serbuk didiamkan pada waktu yang telah ditentukan, kemudian 

diukur kadar airnya setiap jam dengan menggunakan moisture balance. 

Perubahan kadar air yang terjadi dicatat, kemudian dibuat kurva dengan 

memplot perbandingan antara waktu pemaparan dengan peningkatan kadar 

air yang terjadi. 

 

c. Indeks kompresibilitas (16, 17) 
 
 

Sebanyak 20 gram serbuk jeli teripang ditimbang lalu dimasukkan 

dalam gelas ukur 50 ml, lalu diukur volumenya (V1). Densitas bulk = m/V1. 

Gelas ukur yang berisi sampel  diketuk-ketukan sebanyak 300 kali dengan  

menggunakan bulk tapped density (Pharmeq). Kemudian diukur volumenya 
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(V2). Densitas mampat= m/V2. Indeks kompresibilitas dinyatkan dengan 

persamaan: 

( Densitas mampat – densitas bulk ) x 100 % 
   Indeks kompresibilitas =  

                    Densitas mampat  
 
 

Tabel 1 
 Kategori indeks kompresibilitas 

 
Indeks Kompresibilitas (%) Kategori 

5 – 11 

12 – 16 

17 – 27 

28– 32 

33 – 40 

> 40 

Sangat baik 

Baik 

Sedang 

Buruk 

Sangat buruk 

Sangat-sangat buruk 

 

d. Laju Alir (16) 
  
 
Sejumlah serbuk dimasukkan ke dalam corong flowmeter dan 

diratakan. Alat dijalankan, kemudian waktu yang diperlukan oleh seluruh 

serbuk untuk mengalir melalui corong dicatat.  

 

e. Sudut Istirahat (16, 18). 
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Sejumlah massa dilewatkan melalui corong, gunungan yang terbentuk 

diukur tinggi (h) dan diameternya (d). Sudut istirahat dinyatakan dengan 

persamaan :  

          H 
                                      α = arc tg 

          R 

 

Di mana : α =  sudut istirahat 

      H = tinggi maksimum kerucut 

      R = jari-jari serbuk 

Tabel 2 
Kategori sudut istirahat 

 
Sudut diam (derajat) Kategori Keterangan 

< 25 

25 – 30 

30 – 40 

>40 

Sangat baik 

Baik 

Sedang 

Sangat jelek 

  

 

dapat diperbaiki dengan 

penambahan glidan 

 
 
5. Kesetaraan serbuk 

 
 
Kesetaraan serbuk didapat dari hasil pengeringan jeli teripang 

sebanyak ±10 gram (10 ml) dan HPMC. Bobot sebelum pengeringan  setara 

dengan bobot sesudah pengeringan. 
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6. Formulasi  massa tablet 
 
 
a. Formula massa tablet 
 
 

Formula massa tablet menggunakan serbuk jeli teripang yaitu serbuk 

dari campuran jeli teripang dan HPMC 10%, sedangkan bahan tambahan 

yang digunakan adalah Avicel PH 102. Variasi dari formula massa tablet 

dapat dilihat di bawah ini pada (Tabel 3). 

 Tabel 3 
Variasi formula massa tablet 

 
Formula/Bahan Serbuk jeli teripang (g) Avicel PH 102 (g) 

A 90 10 

B 80 20 

C 60 40 

 

b. Pembuatan massa tablet 

 
Serbuk jeli teripang yang terpilih dicampur dengan Avicel PH 102 

sehingga homogen. Setelah massa tablet terbentuk, kemudian dilakukan 

evaluasi seperti pada serbuk, yaitu higroskopisitas, indeks kompresibilitas, 

laju alir dan sudut istirahat kemudian dicatat hasilnya. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL 
 
 
1. Uji pendahuluan 
 

 
Kadar air dari jeli teripang yang diperoleh adalah 95,72 %. Satu 

sendok  makan atau 10 ml jeli teripang setara dengan ± 10 gram.. 

 

2. Penentuan lama pengeringan dan jumlah adsorben yang digunakan 
 
 

Campuran jeli teripang dan HPMC 5%, 10%, 15% dan 20% sebelum 

pengeringan dapat dilihat pada Gambar 5. Penurunan kadar air dari 

campuran tersebut pada pengeringan ditunjukkan pada Gambar 6 dan Tabel 

4. Campuran jeli teripang dan HPMC yang terpilih untuk pembuatan serbuk 

adalah campuran yang menggunakan HPMC 5% dan 10% yang dikeringkan 

dalam oven pada 50o±2oC selama 8 jam. 

 

3. Karakterisasi serbuk  
 

 
a. Pemerian 

 
 
Serbuk kering yang diperoleh berupa serbuk ringan dengan warna 

putih kekuningan, rasa asin dan tidak berbau. Serbuk jeli teripang dan HPMC 

 17

Karakterisasi serbuk..., Heni Kusumawati, FMIPA UI, 2008. 



 

10% (serbuk 2) memiliki warna lebih putih dan ringan dibandingan jeli 

teripang dan HPMC 5% (serbuk 1). Kedua serbuk dapat dlihat pada Gambar 

7. 

 

b. Higroskopisitas 
 
 
Kurva higroskopisitas serbuk 1 dan 2 dapat dilihat pada Gambar 8. 

Hasil higroskopisitas serbuk 1 dilihat pada Tabel 5 dan serbuk 2 dilihat pada 

Tabel 6. Serbuk 1 memiliki kadar air 4,21±0,40% pada jam pertama dan 

kadar air 8,09±0,09% pada jam kelima, sedangkan serbuk 2 memiliki kadar 

air  3,17±0,20% pada jam pertama dan  kadar air 7,25±0,19% pada jam 

kelima. 

  

c. Indeks kompresibilitas 
 
 
Indeks kompresibilitas serbuk 1 dan 2 dapat dilhat pada Gambar 9 dan 

Tabel 7. Serbuk 1 memiliki indeks kompresibilitas 18,28±0,16%, sedangkan 

serbuk 2 memiliki indeks kompresibilitas 17,58±0,32%. 

 

d. Laju alir  
 
 

Laju alir serbuk 1 dan 2 dapat dilhat pada Gambar 10 dan Tabel 7. 

Serbuk 1 memiliki laju alir 2,49±0,25 gram/detik, sedangkan serbuk 2 memiliki 

laju alir 8,23±0,95 gram/detik. 
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e. Sudut istirahat 

 
 
Sudut istirahat serbuk 1 dan 2 dapat dilhat pada Gambar 11 dan Tabel 

7. Sudut istirahat serbuk 1 adalah 24,33±0,52o, sedangkan sudut istirahat  

serbuk 2 adalah 21,44±0,10o. 

 

4. Kesetaraan serbuk 
 
 

Kesetaraan serbuk 1 dan 2 dilihat berdasarkan bobot hasil 

pengeringan jeli teripang dan HPMC dapat dilihat pada Tabel 8. Bobot jeli 

teripang dan HPMC 5% sebelum pengeringan adalah 9,68 gram dan bobot 

sesudah pengeringan adalah 1,85 gram, sedangkan bobot jeli teripang dan 

HPMC 10% sebelum pengeringan adalah 10,37 gram dan bobot sesudah 

pengeringan adalah 2,33 gram. 

 

5. Formulasi massa tablet 
 
 

Massa tablet dirancang menjadi 3 formula, yaitu formula A (serbuk 2 

dan Avicel PH 102 = 9:1), formula B (serbuk 2 dan Avicel PH 102 = 8:2) dan  

formula C (serbuk 2 dan Avicel PH 102 = 6:4). Gambar ketiga formula 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 12. Ketiga formula memiliki warna putih. 

Avicel PH 102 memiliki warna yang lebih putih dibandingkan dengan serbuk 2 
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sehingga semakin banyak penambahan Avicel PH 102 akan memberikan 

warna yang lebih putih pada formula.  

Evaluasi massa tablet yang dilakukan yaitu higroskopisitas (Gambar 

13 dan Tabel 9). Avicel PH 102 memiliki kadar air 3,76±0,21% pada jam 

pertama dan 6.31±0,18% pada jam kelima, formula A memiliki kadar air 

4,07±0,30% pada jam pertama dan 8,68±0,37% pada jam kelima, formula B 

memiliki kadar air 3,99±0,08% pada jam pertama dan 8,61±0,34% pada jam 

kelima, serta formula C memiliki kadar air 3,97±0,37% pada jam pertama dan 

3,97±0,37% pada jam kelima. 

Indeks kompresibilitas dari ketiga formula dapat dilihat pada Gambar 

14 dan Tabel 10. Formula A memiliki indeks kompresibilitas 32,15±0,91%, 

formula B memiliki indeks kompresibiltas 23,44±0,00%, sedangkan formula C 

memiliki indeks kompresibilitas 19,72±0,06%. 

Laju dari ketiga formula dapat dilihat pada Gambar 15 dan Tabel 10. 

Laju alir formula A, B dan C adalah 2,68±0,16 gram/detik, 2,85±0,16 

gram/detik dan 4,91±0,45 gram/detik. 

Sudut istirahat dari ketiga formula dapat dilihat pada Gambar 15 dan 

Tabel 10. Formula A memiliki sudut istirahat 23,68±0,18o, formula B memiliki 

sudut istirahat 23,11±0,83o, sedangkan formula C memiliki sudut istirahat 

22,62±0,82o. 
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Evaluasi yang dilakukan pada Avicel PH 102 menunjukkan Avicel PH 

102 memiliki nilai indeks kompresibiltas 17,22±1,33%, laju alir 7,25±0,43 

gram/detik dan sudut istirahat 21,70o ± 0,15.  

 

B. PEMBAHASAN 
 
 
1. Uji pendahuluan 

 

Jeli teripang memiliki warna sedikit kuning, rasa asin dan tidak berbau. 

Uji pendahuluan dilakukan adalah untuk mengetahui kadar air yang 

terkandung dalam jeli teripang. Kadar air diukur dengan menggunakan 

moisture balance sebanyak 10 ml (10 gram). Kadar air dari jeli teripang yang 

diperoleh adalah 95,72 %.  

 
 
2. Penentuan lama pengeringan dan jumlah adsorben yang digunakan 
 
 

Pengeringan merupakan proses penghilangan air dari suatu bahan. 

Proses pengeringan pada penelitian ini perlu dilakukan untuk memperoleh 

serbuk dari jeli teripang. Banyak metode pengeringan yang dapat dilakukan, 

salah satunya adalah dengan menggunakan adsorben. Adsorben yang 

digunakan pada penelitian ini adalah HPMC dengan konsentrasi 5%, 10%, 

15% dan 20 % dari berat jeli teripang. Penggunaan konsentrasi HPMC di 

bawah 5% dari berat jeli teripang akan menghasilkan campuran yang sangat 

encer sehingga tidak memungkinkan dibuat menjadi serbuk jeli teripang, 
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sedangkan penggunaan HPMC di atas 20% dari berat jeli teripang akan sulit 

diperoleh campuran yang homogen karena sulit terdispersi. 

 Syarat kadar air yang harus dimiliki oleh serbuk untuk dipersiapkan ke 

dalam massa tablet adalah 3-5% (1), sedangkan penggunaan HPMC 5%, 

10%, 15% dan 20% dari berat jeli teripang belum cukup untuk membuat jeli 

teripang menjadi serbuk karena campuran tersebut merupakan cairan kental 

yang memiliki kadar air tinggi, sehingga diperlukan metode pengeringan 

lainnya yang dapat menurunkan kadar air. Metode pengeringan yang terpilih 

adalah pengeringan oven karena mempunyai keunggulan mudah 

dioperasikan dan memiliki harga yang relatif murah dibandingkan dengan alat 

lainnya.   

Campuran jeli teripang dan HPMC dikeringkan dalam oven pada suhu 

50o±2oC. Alasan pemilihan suhu tersebut adalah untuk menghindari 

kerusakan komponen dari jeli teripang yang tidak tahan terhadap pemanasan 

yang tinggi. Suatu bahan bila mengalami perubahan komponen, maka 

umumnya akan mengalami perubahan secara fisik seperti perubahan warna 

sehingga hal ini dapat dijadikan acuan untuk menilai adanya kerusakan 

komponen dari jeli teripang setelah dikeringkan. Hasil penelitian yang didapat 

memperlihatkan bahwa campuran jeli teripang dan HPMC setelah 

dikeringkan tidak mengalami perubahan warna, tetapi serbuk dari hasil 

pengeringan campuran tersebut tidak memperlihatkan bentuk seperti 

awalnya, yaitu bentuk jeli. Uji proksimat perlu dilakukan bila ingin mengetahui 
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secara pasti kestabilan komponen jeli teripang sebelum dan setelah 

pemanasan. 

Penggunaan HPMC dengan konsentrasi yang besar tidak 

menunjukkan adanya pengeringan yang cepat untuk mencapai kadar air 3-

5%. Faktor yang mungkin mempengaruhi proses pengeringan adalah 

ketebalan campuran di atas wadah. Campuran jeli teripang dan HPMC 

dengan konsentrasi yang terendah memiliki ketebalan yang kecil sehingga 

menunjukkan proses pengeringan yang cepat. Faktor lainnya yang juga 

dapat mempengaruhi proses pengeringan adalah distirbusi panas karena 

semakin banyak bahan yang terdapat dalam oven, maka distribusi panas ke 

dalam suatu bahan akan semakin kecil sehingga penurunan kadar airnya 

akan semakin lambat. 

Campuran jeli teripang dan HPMC yang telah dikeringkan 

menghasilkan lapisan tipis sehingga tidak memungkinkan dibuat menjadi 

massa tablet, maka perlu diperkecil ukurannya menjadi bentuk serbuk. 

Pengecilan ukuran dilakukan dengan menggunakan blender. Serbuk yang 

dihasilkan kemudian diayak dengan menggunakan ayakan mesh 25. Hal ini 

bertujuan agar serbuk yang diperoleh mempunyai sifat alir yang baik karena 

akan mempengaruhi pada pembuatan massa tablet. 
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3. Karakterisasi serbuk  
 
 
a. Pemerian 
 
 

Serbuk jeli teripang yang diperoleh berupa serbuk ringan dengan 

warna putih kekuningan, rasa asin dan tidak berbau. Serbuk jeli teripang dan 

HPMC 10% (serbuk 2) memiliki warna lebih putih dan ringan dibandingkan jeli 

teripang dan HPMC 5% (serbuk 1).  

 

b. Higroskopisitas 
 
 
Pengujian higroskopisitas dilakukan untuk mengukur besarnya 

penyerapan uap air yang ada di udara oleh suatu zat. Higroskopisitas adalah 

kemampuan untuk menyerap lembab oleh bahan padat pada kondisi dan 

lama penyimpanan.  

Serbuk 2 menyerap kadar air yang lebih tinggi selama pemaparan 

dibandingkan serbuk 1. Hal ini dapat terjadi karena ukuran butiran serbuk 2 

lebih kecil sehingga luas permukaan lebih besar dan penyerapan kadar air 

juga besar.  

Uji higroskopisitas menunjukkan bahwa serbuk 1 dan 2 memiliki sifat 

higroskopisitas sehingga diperlukan suatu kondisi penyimpanan yang dapat 

mengurangi daya serap air  ke dalam serbuk. Penyimpanan tersebut dapat 

dilakukan dalam wadah yang tertutup rapat dan pemberian silka gel.  
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c. Indeks kompresibilitas 
 
 

Kompresibilitas adalah nilai dari selisih antara densitas mampat 

dengan densitas bulk dari suatu bahan dibagi dengan densitas mampat. 

Evaluasi indeks kompresibilitas menunjukkan serbuk 1 dan 2 termasuk dalam 

kategori sedang, namun nilai indeks kompresibilitas serbuk 2 lebih baik 

dibandingkan serbuk 1. Faktor yang dapat mempengaruhi indeks 

kompresibilitas pada penelitian ini  adalah bentuk dari serbuk. Serbuk 1 

masih berbentuk serpihan-serpihan yang memungkinkan terbentuknya 

rongga antara partikel dengan udara sehingga menghasilkan nilai 

kompresibilitas yang lebih kecil. Bentuk serpihan-serpihan yang terdapat 

pada serbuk disebabkan kurang lamanya penghalusan pada proses 

pembuatan serbuk dengan menggunakan blender. 

 

d. Laju alir 
 
 

Waktu tercepat yang dimiliki serbuk untuk mengalir  menunjukkan laju 

alir yang baik. Serbuk 2 memiliki nilai laju alir sebesar 8,23±0,95 gram/detik, 

sedangkan serbuk 1 memiliki nilai laju alir 2,49±0,25 gram/detik. Serbuk 2 

memiliki laju alir yang lebih baik dibandingkan serbuk 1 disebabkan serbuk 2 

merupakan serbuk yang mempunyai butiran lebih halus sehingga mudah 

melewati corong sehingga cepat untuk mengalir. 
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e. Sudut istirahat 
 
 

Kedua serbuk memiliki laju alir yang sangat baik karena memiliki nilai 

sudut istirahat di bawah 25o, yaitu serbuk 1 memiliki sudut istirahat sebesar 

24,33±0,52o dan serbuk 2 memiliki sudut istirahat sebesar 21,44±0,10o. Sifat 

aliran peka terhadap kadar air, bentuk dan ukuran partikel dari suatu serbuk.  

Berdasarkan penelitian ini, faktor yang mungkin mempengaruhi perbedaan 

sifat laju alir dari kedua serbuk adalah bentuk dan variasi ukuran partikel. 

Semakin bervariasi ukuran partikel, maka akan menghasilkan penurunan laju 

alir, tetapi untuk mengetahui secara pasti perlu dilakukan pengujian distribusi 

ukuran partikel. 

 

4. Kesetaraan serbuk 
 
 

Pemakaian jeli teripang adalah  dua kali sehari sebanyak 10 ml (1 

sendok makan). Bobot sesudah pengeringan jeli teripang dan HPMC 5% 

adalah sebesar 1,85 g, sedangkan HPMC 10% adalah 2,33 g. Hal ini 

menunjukkan bahwa dosis serbuk yang digunakan adalah dua kali sehari 

1,85 g untuk serbuk 1 dan 2,33 g untuk serbuk 2. 

 

5. Formulasi massa tablet 
 
 

Formula massa tablet dirancang menjadi tiga formula yaitu formula A, 

B dan C. Formula massa tablet mengunakan serbuk 2 dan Avicel PH 102 
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dengan perbandingan 9:1 untuk formula A, perbandingan 8:2 untuk formula B 

perbandingan 6:4 untuk formula C.  

Penggunaan serbuk 2 pada pembuatan massa tablet karena memiliki 

sifat alir yang lebih baik daripada serbuk 1, sedangkan Avicel PH 102 

digunakan sebagai bahan tambahannya karena mempunyai sifat alir yang 

baik dan pencetakan langsungnya juga baik sehingga diharapkan 

penggunaan Avicel PH 102 akan memberikan peningkatan sifat alir pada 

formula. Avicel PH 102 dapat berfungsi sebagai pengisi, pengikat, 

penghancur, lubrikan dan glidan.  

Pengujian higroskopisitas formula dilakukan seperti pada serbuk yaitu 

dengan memaparkan Avicel PH 102 dan ketiga formula pada ruangan 

terbuka, kemudian diukur kadar airnya dengan menggunakan moisture 

balance. Serbuk 2 lebih besar menyerap air dari udara dibandingkan dengan 

Avicel PH 102 sehingga semakin banyak serbuk 2 yang ditambahkan ke 

dalam formula, maka daya serap air dari udara ke dalam formula juga 

semakin besar. 

Kompresibilitas merupakan kemampuan bahan untuk mengurangi 

volume di bawah tekanan. Serbuk yang ringan akan memiliki kompresi yang 

lebih kecil untuk menghasilkan kohesi yang kompak. Serbuk 2 merupakan 

serbuk ringan dibandingkan dengan Avicel PH 102, sehingga  semakin 

banyak serbuk 2 yang ditambahkan dalam suatu massa formula akan terjadi 

penurunan indeks kompresibilitas.  
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Penentuan sifat aliran adalah dengan melihat kecepatan aliran. 

Semakin cepat bahan tersebut mengalir, maka laju alirnya semakin baik. 

Avicel PH 102 memiliki laju alir yang lebih baik daripada serbuk 2 sehingga 

dengan semakin banyak Avicel PH 102 yang ditambahkan ke dalam suatu 

formula akan menghasilkan peningkatan laju alir.  

Formula A memiliki sudut istirahat dalam kategori sedang, sedangkan 

formula B dan C memiliki sudut istirahat dalam kategori  sangat baik. Hal ini 

dapat terjadi dikarenakan Avicel PH 102 memiliki sudut istirahat yang lebih 

baik dibandingkan dengan serbuk 2 sehingga semakin banyak Avicel PH 102 

dalam suatu formula menyebabkan peningkatan laju alir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 
 
 

Serbuk jeli teripang dapat dibuat dari campuran jeli teripang HPMC® 

dengan konsentrasi HPMC® 5% dan 10%, yang dikeringkan dalam oven 

pada suhu ±50oC selama 8 jam. Massa tablet dengan formula serbuk jeli 

teripang dan Avicel PH 102 dengan perbandingan 8:2 dan 6:4 memenuhi 

syarat indeks kompresibilitas, laju alir dan sudut istirahat. 

 

B. SARAN 
 
 

Penanganan dan pembuatan serbuk jeli teripang, serta pembuatan 

massa tablet harus diperhatikan kondisi ruangan karena sifat higroskopisitas 

dari serbuk jeli teripang. Proses lebih lanjut terhadap serbuk dari jeli teripang 

perlu dilakukan seperti pembuatan tablet.  
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Gambar 4. Foto moisture balance (AMB 50, Inggris).  
 
 
 
 

 

 
Jeli teripang dan HPMC 5 

 

 
Jeli teripang dan HPMC 10% 

 

 
Jeli teripang dan HPMC 15% 

 

 
Jeli teripang dan HPMC 20% 

 
Gambar 5. Foto campuran jeli teripang dan HPMC 5%, 10%, 15% dan 20%    
sebelum pengeringan. 
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Gambar 6. Kurva pengeringan campuran jeli teripang dan HPMC 5%, 10%, 
15% dan 20% dalam oven pada suhu 50o±2o C. 
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Gambar 7. Foto serbuk jeli teripang dan HPMC 5% (serbuk 1) dan serbuk jeli 
teripang dan HPMC 10 % (serbuk 2)  
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Gambar 8. Kurva higroskopisitas serbuk jeli teripang dan HPMC 5% (serbuk 
1) dan serbuk jeli teripang dan HPMC 10 % (serbuk 2) 
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Gambar 9. Indeks kompresibilitas serbuk jeli teripang dan HPMC 5% (serbuk 
1) dan serbuk jeli teripang dan HPMC 10 % (serbuk 2) 
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Gambar 10. Laju alir serbuk jeli teripang dan HPMC 5% (serbuk 1) dan 
serbuk jeli teripang dan HPMC 10 % (serbuk 2) 
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Gambar 11. Sudut isitirahat serbuk jeli teripang dan HPMC 5% (serbuk 1) dan 
serbuk jeli teripang dan HPMC 10 % (serbuk 2) 
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C 

Gambar 12. Foto masing-masing formula. Formula A (serbuk 2 dan Avicel PH 
102 = 9:1), formula B (serbuk 2 dan Avicel PH 102 = 8:2) dan formula C 
(serbuk 2 dan Avicel PH 102 = 6:4).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

0 1 2 3 4 5 6

Lama pemaparan (jam)

K
ad

ar
 a

ir
 (%

)

Avicel PH 102 Formula A Formula B Formula C

 

 

Karakterisasi serbuk..., Heni Kusumawati, FMIPA UI, 2008. 



 

Gambar 13. Kurva higroskopisitas Avicel  PH 102, Formula A, B dan C. 
Formula A (serbuk 2 dan Avicel PH 102 = 9:1), formula B (serbuk 2 dan 
Avicel PH 102 = 8:2) dan formula C (serbuk 2 dan Avicel PH 102 = 6:4). 
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Gambar 14. Indeks kompresibilitas formula A (serbuk 2 dan Avicel PH 102 = 
9:1), formula B (serbuk 2 dan Avicel PH 102 = 8:2) dan formula C (serbuk 2 
dan Avicel PH 102 = 6:4). 
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Gambar 15. Laju alir formula A, B dan C. Formula A (serbuk 2 dan Avicel PH 
102 = 9:1), formula B (serbuk 2 dan Avicel PH 102 = 8:2) dan formula C 
(serbuk 2 dan Avicel PH 102 = 6:4). 
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Gambar 16. Sudut istirahat formula A, B dan C. Formula A (serbuk 2 dan 
Avicel PH 102 = 9:1), formula B (serbuk 2 dan Avicel PH 102 = 8:2) dan 
formula C (serbuk 2 dan Avicel PH 102 = 6:4). 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

Karakterisasi serbuk..., Heni Kusumawati, FMIPA UI, 2008. 



 

Tabel 4 
Kadar air campuran jeli teripang dan HPMC setelah pengeringan dalam  oven 

pada suhu 50o±2oC 
 

Kadar air (%) Waktu 

pengeringan 

(jam) 
A B C D 

0 84,05±0,81 80,06±0,69 76,02±1,72 74,27±1,61 

1 83,07±0,15 78,35±1,44 75,59±1,34 71,23±0,84 

2 76,63 ±1,58 69,79±0,98 69,24±1,27 67,32±1,44 

3 68,76±1,19 56,34±1,00 54,32±0,49 52,15±1,37 

4 52,00±1,34 42,40±1,43 41,29±0,87 45,40±0,71 

5 40,82±1,55 36,12±1,50 34,15±1,02 30,90±0,93 

6 22,34±1,59 21,15±1,05 21,20±1,23 20,43±0,37 

7 13,87±1,08 5,02 ±0,22 15,49±0,55 13.29±047 

8 3,81±0,63 3,84±0,10 6,12±0,36 5,27±0,26 

9   3,25±0,09 3,30±0,78 

n = 3 

Keterangan : A = Campuran jeli teripang dan HPMC 5% 
  B = Campuran jeli teripang dan HPMC 10% 
  C = Campuran jeli teripang dan HPMC 15% 
  D = Campuran jeli teripang dan HPMC 20% 
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Tabel 5 
Hasil pengukuran higroskopisitas serbuk jeli teripang dan HPMC 5% 

(serbuk 1) 
 

Lama pemaparan (jam) Kadar air (%) 

0 4,21±0,40 

1 5,90±0,30 

2 6,46±0,21 

3 6,75±0,21 

4 8,00±0,15 

5 8,09±0,09 

n = 2 

 
 
 

Tabel 6 
Hasil pengukuran higroskopisitas serbuk  jeli teripang dan HPMC 10%  

(serbuk 2) 
 

Lama pemaparan (jam) Kadar air (%) 

0 3,17±0,20 

1 5,25±0,45 

2 6,23±0,98 

3 6,95±0,18 

4 7,17±0,23 

5 7,25±0,19 

n = 2 
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Tabel 7 
Evaluasi serbuk 1 dan 2 

 
Bahan  

Percobaan 
serbuk 1 serbuk 2 

Indeks kompresibilitas (%) 18,28±0,16 17,58±0,32 

Laju alir (g/detik) 2,49±0,25 8,23±0,95 

Sudut istirahat (derajat) 24,33±0,52 21,44±0,10 

n = 2 

Keterangan: Serbuk 1 = campuran jeli teripang dan HPMC 5% 
           Serbuk 2 = campuran jeli teripang dan HPMC 10% 
 

 

 

 

 

 

Tabel 8 
Bobot sebelum dan sesudah pengeringan jeli teripang  dan HPMC  5% dalam 

oven pada suhu 50o±2oC selama 8 jam 
 

Bahan 
Bobot sebelum 

pengeringan  (g) 

Bobot sesudah 

pengeringan (g) 

Jeli teripang dan HPMC 5% 
(serbuk 1) 9,68 1,85 

Jeli teripang dan HPMC 10% 
(serbuk 2) 10,37 2,33 

n = 3 
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Tabel 9 
Hasil pengukuran higroskopisitas Avicel PH 102 dan  massa tablet  

 
Kadar Air (%) Waktu 

(jam) Avicel PH 102 Formula A Formula B Formula C 

0 3,76±0,21 4,07±0,30 3,99±0,08 3,97±0,37 

1 3,86±0,12 6,03±0,38 6,33±0,28 5,69±0,15 

2 5,04±0,67 8,00±0,17 7,15±0,11 7,27±0,85 

3 5.68±0,06 8,15±0,40 8,03±0,21 8,10±0,85 

4 6.15±0,10 8,61±0,14 8,39±0,17 8,24±0,18 

5 6.31±0,18 8,68±0,37 8,61±0,34 8,32±0,37 

n = 2 

Keterangan : Formula A = serbuk 2 dan Avicel PH 102 (9:1) 
           Formula B = serbuk 2 dan Avicel PH 102 (8:2) 

                      Formula C = serbuk 2 dan Avicel PH 102 (6:4) 
 

 
 

 
 

Tabel 10 
Evaluasi massa tablet 

 
Percobaan Formula A Formula B Formula C 

Indeks kompresibilitas (%) 32,15±0,91 23,44±0,00 19,72±0,06 

Laju alir (g/detik) 2,68±0,16  2,85±0,16 4,91±0,45 

Sudut istirahat (derajat) 23,68±0,18 23,11±0,83 22,62±0,82 

n = 2 
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Lampiran 1. Sertifikat Analisis Mikrobiologi Jeli Teripang  
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Lampiran 2. Sertifikat Perizinan Jeli Teripang dari Badan  POM RI 
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Lampiran3. Sertifikat Analisis HPMC 
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